BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Reaksi Investor

pemsfz?aaz?: '(;1:: St?]:enl;l}er Ufakan respon dari investor yang ‘diberikan kepada
perusahaan. Reaksi dari inju kan respon positif atau negatif investor terhadap
perusahaan. Terjadin nvestor akan mengakibatkan adanya perubahan harga saham
saham peru‘sahaan dYta Perubahan harga saham akan memengaruhi tingkat return
Vi il - ditunjukkan dengan tindakan transaksi jual beli saham dan akan
pak pada perubahan harga saham. Perubahan harga saham ini tentunya akan
mengubah tingkat return yang diperoleh investor. Tujuan investor melakukan aktivitas
gg:%a;gangan di pasar modal adalah untuk memperoleh return (Soedjatmiko & etc.,
Pal_'a Investor termotivasi untuk melakukan investasi salah satunya adalah dengan
membeli saham perusahaan dengan harapan untuk retum saham yang sesuai dengan
apa yang telah diinvestasikannya. Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi
sedangkan saham adalah surat yang berharga merupakan tanda kepemilikan
seseorang atau badan terhadap suatu perusahaan (Asri & Topowijono, 2018). Dengan
deml!(la!n, r:eturn saham adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, individu,
gg?al)stltUSI dari hasil kebijakan investasi yang dilakukannya (Handayati & Zulyanti,
Menurut Sarah Deblock, investor semakin memperhitungkan faktor-faktor
lingkungan dan sosial dalam pengambilan keputusan investasi mereka. Hal ini
menekankan bahwa, perusahaan sektor energi yang secara terbuka dan transparan
mengungkapkan informasi tentang praktik perpindahan mereka melalui pelaporan
keberlanjutan akan lebih menarik bagi investor yang peduli terhadap isu-isu lingkungan
dan sosial. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan meningkatkan nilai

perusahaan dalam jangka panjang.

2.2. Pengungkapan Sustainability Reporting

Sustainability Reporting merupakan laporan kepentingan tentang kinerja dalam
hal keberlanjutan, termasuk aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan.
Perusahaan yang mengungkapkan sustainability report berarti telah menunjukkan
komitmen yang nyata terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Adanya pengungkapan
sustainability report akan berdampak pada peningkatan kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Perusahaan melakukan pengungkapan sustainability report kategori sosial dan
ekonomi dengan tujuan untuk memperoleh legitimasi atau mendapat pengakuan atas
kegiatan yang mereka lakukan oleh pihak luar. Dengan adanya penerimaan dan
pengakuan dari masyarakat, harapannya adalah terjadi peningkatan citra perusahaan di
mata investor, sehingga investor akan leih tertarik untuk berinvestasi pada saham
perusahaan, dan pada akhirnya nilai perusahaan akan meningkatkan dengan adanya
pengungkapan ini. Dengan melakukan Analisis Profitabilitas Customer berdasarkan
pendekatan Time-Driven Activity-based Coasting (TDABC) serta menganalisis
profitabilitas customer dengan pendekatan TDABC.(Nilam Kemala Odang 2021).



2.2.1. Indeks Global Reporting Initiative _

Global Reporting Initiative atau disebut GRI adalah organisasi ldengan
internasional  independen yang berkomitmen untuk mempelopori tindakan
berkelanjutan. Pedoman GR| memberikan dimensi luas dalam pelaporan CSR yang
telah diakui secara internasional, sehingga dapat meningkatkan harga saham
perusahaan dan meminimalkan resiko kehancuran saham (Harmadji et al, 2020).
Dengan bantuan GRI, pemerintah dan perusahaan di seluruh dunia dapat memahami
dan menyampaikan dampak mereka terrhadap masalah utama keberlanjutan. Standar
GRI membantu organisasi dan pemangku kepentingannya dalam memahami dan
mengkomunikasikan dampak ekonomi, lingkungan dan sosialnya. Standar ini dibuat
untuk membuat perusahaan lebih transparan dan bertanggung jawab dengan
meningkatkan komparabilitas dan kualitas informasi tentang dampak tersebut di se!uruh
dunia (Global Reporting Initiative, 2016). Index GRI dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2. 1 Indeks GRI

No GRI Kode Keterangan Tg;if;'
1 2 2-1 | Rincian organisasi 1 Januari 2023
Pengungkapan 2-2 | Entitas yang dimasukan
Umum 2021 dalam pelaporan

keberlanjutan organisasi
2-3 | Periode, frekuensi, dan
titik kontak pelaporan

2 -4 | Penyajian kembali
informasi

Penjaminan eksternal
Aktivitas, rantai nilai, dan
hubungan bisnis lainnya
2-7 | Tenagakerja

2-8 | Pekerja yang bukan
pekerja langsung

2-9 | Struktur dan komposisi
tata kelola

2-10 | Pencalonan dan
pemilihan badan tata
Kelola tertinggi

2-11 | Ketua badan tata kelola
tertinggi

2-12 | Peran badan tata kelola
tertinggi dalam
mengawasi manajemen
dampak

2-13 | Delegasi tanggung jawab
untuk mengelola dampak
2-14 | Peran badan tata kelola
tertinggi dalam pelaporan
keberlanjutan

2-15 [ Konflik kepentingan

L 2-16 | Komunitas masalah




= GRI Kode S & al
L an
e e Keterangan Efe%(gtlif
——— | Penting
2-17 | Pengetahuan kolektif
| badan tata kelola tertinggi
2-18 | Evaluasi kerja badan tata
| kelola tertinggi
|_2-19 | Kebijakan remunerasi
2-20 | Proses untuk
| menentukan remunerasi
2-21 | Rasio kompensasi total
tahunan
2-22 | Pernyataan tentang
strategi pembangunan
keberlanjutan
2-23 | Komitemen kebijakan
2-24 | Menanamkan komitemen
kebijakan
2-25 | Proses untuk
memperbaiki dampak
negatif
2-26 | Mekanisme untuk
mencari nasihat da
n mengemukakan
masalah
2-27 | Kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan
2 -28 | Asosiasi keanggotaan
2 -29 | Pendekatan untuk
keterlibatan pemangku
kepentingan
2 -30 [ Perjanjian perundingan
kolektif
3 3-1 Proses untuk 1 Januari 2023
Topik Material menentukan topik
2021 material
3 -2 | Daftar topik material
3-3 [ Manajemen topik material
Aktivitas sektor dan
hubungan bisnis
Sektor dan
Pembangunan
berkelanjutan
201 201 -1 | Nilai ekonomi yang 1 Juli 2018
Kinerja Ekonomi dihasilkan dan
2016 didistribusikan
201 - 2 | Implikasi finansial serta
resiko dan peluang lain
akibat dari perubahan




No

GRI

—_——__—'—-4

202
Keberadaan
Pasar 2016

|
202 -1

—

201 -4

Keterangan

—

Kewajiban program
Pensiun manfaat pasti
dan program pensiun
 lainnya

Bantuan finansial yang
diterima dari pemerintah

| Efektif

Rasio standar upah
karyawan pemula
berdasarkan jenis
kelamin terhadap upah
minimum regional

202 -2

1 Juli 2018

Proporsi manajemen
senior yang berasal dari
Masyarakat setempat

203
Dampak Ekonomi

203 -1

Investasi infrastruktur dan
dukungan layanan

1 Juli 2018

Tidak Langsung
2016

203 -2

Dampak ekonomi tidak
langsung yang signifikan

204
Praktik
Pengadaan 2016

204 -1

Proporsi pengeluaran
untuk pemasok lokal

1 Juli 2018

205
Antikorupsi 2016

205 -1

Operasi-operasi yang
dinilai memiliki risiko
terkait korupsi

1 Juli 2018

205-2

Komunikasi dan pelatihan
tentang kebijakan dan
prosedur antikorupsi

205 -3

Insiden korupsi yang
terbukti dan tindakan
yang diambil

206
Perilaku
Antipersaingan
2016

206 -1

Langkah -langkah hukum
untuk perilaku anti-
persaingan , praktik anti
trust dan monopoli

1 Juli 2018

207
Pajak 2019

207 -1

Pendekatan terhadap
pajak

1 Januari 2021

207 - 2

Tata kelola,
pengontrolan, dan
manajemen risiko

207 -3

Keterlibatan pemangku
kepentingan dan
pengelolaan kepedulian
yang berkaitan dengan
pajak

207 -4

Laporan per negara




TR e
= GRI T Tanggal
ode Keterangan angg
10 301 r—— Efektif
Material 2016 301 -1 Material yang digunakan |1 Juli 2018
berdasarkan berat atau
| volume
301 -2 [Material input dari daur
———— | Ulang yang digunakan
301 -3 [ Produk pemerolehan
l‘:lang dan material
EL s emasannya
C Ene?gci)??[)‘fe 302 -1 Konsqmsi_ energi dalam 1 Juli 2018
| organisasi
302 -2 | Konsumsi energi di luar
| organisasi
| 302 -3 | Intensitas energi
302 -4 Pengurangan konsumsi
energqi
302 -5 Pengurangan pada
energi yang dibutuhkan
untuk produk dan jasa
12 303 303 -1 | Interaksi dengan air 1 Januari 2021
Air dan Efluen sebagai sumber daya
2018 bersama
303 -2 | Manajemen dampak
yang berkaitan dengan
pembuangan air
303 -3 | Pengambilan air
303 -4 | Pembuangan air
303 -5 | Konsumsi air
13 304 304 -1 | Lokasi operasi yang 1 Juli 2018
Keanekaragaman dimiliki, disewa, dikelola,
Hayati 2016 atau berdekatan dengan
kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati
tinggi di luar kawasan
lindung
304 - 2 | Dampak signifikan dari
aktivitas, produk, dan
jasa pada
keanekaragaman hayati
304 - 3 | Habitat yang dilindungi
atau direstorasi
304 -4 | Spesies daftar merah
IUCN dan spesies daftar
konservasi nasional
dengan habitat dalam
wilayah yang terkena
efek operasi
14 305 305 -1 | Emisi GRK (Cakupan 1) |1 Juli 2018




Tenaga Kerja /
Manajemen 2016

perubahan operasional

m e A
GRI
Kode Tanggal
Emisi 2678 . Keterangan Efektif
| langsung
305 -2 | Emisi energi GRK
(Cakupan 2) tidak
| |langsung
305 -3 | Emisi GRK (Cakupan 3)
tidak langsung lainnya
| 305 -4 | Intensitas emisi GRK
305 -5 | Pengurangan emisi GRK
305 -6 | Emisi zat perusak ozon
(ODS)
305 -7 | Nitrogen oksida (NOx),
belerang oksida (SOx),
dan emisi udara
signifikan lainnya
15 306 306 -1 | Timbulan limbah dan 1 Januari 2022
Limbah 2020 dampak signifikan terkait
limbah
306 -2 | Manajemen dampak
signifikan terkait limbah
306 - 3 | Timbulan limbah dan
dampak signifikan terkait
limbah
306 -4 | Limbah yang dialihkan
dari pembuangan akhir
306 -5 | Limbah yang dikimkan ke
pembuangan akhir
16 308 308 -1 | Seleksi pemasok baru 1 Juli 2018
Penilaian dengan menggunakan
Lingkungan kriteria lingkungan
Pemasok 2016 | 308 -2 | Dampak lingkungan
negatif dalam rantai
pasokan dan tindakan
yang telah diambil
(s 401 401 -1 | Perekrutan karyawan 1 Juli 2018
Kepegawaian baru dan pergantian
2016 karyawan
401 -2 | Tunjangan yang
diberikan kepada
karyawan purnawaktu
yang tidak diberikan
kepada karyawan pada
kurun waktu tertentu atau
paruh waktu
401 - 3 | Cuti melahirkan
18 402 402 -1 | Periode pemberitahuan 1 Juli 2018
Hubungan minimum terkait




ﬁ—__—'—-—'_—_‘—'——-_
No GRI |
Kode Keterangan Tangqal
19 403 4037 T ; Efektif
Kesehatan dan -1 | Sistem manajemen 1 Januari 2021
Keselamatan teselhatartl da:
: | keselamatan kerja
Kerja 2018 403 -2 | Pengidentifikasian
bahaya, penilaian risiko,
|| daninvestigasi insiden
| 403 -3 | Layanan kesehatan kerja
403 -4 | Partisipasi, konsultasi,
dan komunikasi pekerja
tentang kesehatan dan
keselamatan kerja
403 -5 | Pelatihan pekerja
mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja
403 -6 | Peningkatan kualitas
kesehatan pekerja
403 -7 | Pencegahan dan mitigasi
dampak-dampak
kesehatan dan
keselamatan kerja yang
secara langsung terkait
hubungan bisnis
403 - 8 | Pekerja yang tercakup
dalam sistem manajemen
kesehatan dan
keselamatan kerja
403 -9 | Kecelakaan kerja
403 - 10 | Penyakit akibat kerja
20 404 404 -1 | Rata-rata jam pelatihan 1 Juli 2018
Pelatihan dan per tahun per karyawan
Pendidikan 2016 | 404 -2 | Program untuk
meningkatkan
keterampilan karyawan
dan program bantuan
peralihan
404 -3 | Persentase karyawan
yang menerima tinjauan
rutin terhadap kinerja dan
pengembangan karier
21 405 405 -1 | Keanekaragaman badan | 1 Juli 2018
Keanekaragaman tata kelola dan karyawan
dan Peluang 405 -2 | Rasio gaji pokok dan
Setara 2016 remunerasi perempuan
dibandingkan laki-laki
29 406 406 -1 | Insiden diskriminasi dan | 1 Juli 2018
Nondiskriminasi tindakan perbaikan yang
2016 dilakukan
L 23 407 407 -1 | Operasi dan pemasok 1 Juli 2018

10



o i Kode Keterangan TEa;' ?(?;I
Kebebasan i hak €
Berserikat dan k|mana ak atas .
Betnin ebebasan .bersenkat '
= ngan dan perundingan kolektif
24 208 . ungkin berisiko .
Bekerd A Operasi da_m pemasok 1 Juli 2018
Ja Anak yang berisiko signifikan
2016 terhadap insiden pekerja
5 409 anak :
! 409 -1 | Operasi dan pemasok 1 Juli 2018
Kerla Pak§a atau yang berisiko signifikan
Waijib Kerja 2016 terhadap insiden kerja
paksa atau wajib kerja
26 410 410 -1 | Petugas keamanan yang | 1 Juli 2018
Praktik dilatih mengenai
Keamanan 2016 kebijakan atau prosedur
hak asasi manusia
27 411 411 -1 | Insiden pelanggaran 1 Juli 2018
Hak Masyarakat yang melibatkan hak-hak
Adat 2016 masyarakat adat
28 413 413 -1 | Operasi dengan 1 Juli 2018
Masyarakat melibatkan masyarakat
Setempat 2016 setempat, penilaian
dampak dan program
pengembangan
413 -2 | Operasi secara aktual
dan berpotensi memiliki
dampak negatif signifikan
terhadap masyarakat
setempat
29 414 414 - 1 | Seleksi pemasok baru 1 Juli 2018
Penilaian Sosial dengan menggunakan
Pemasok 2016 kriteria sosial
414 -2 | Dampak sosial negatif
dalam rantai pasokan
dan tindakan yang telah
diambil
30 415 415 -1 | Kontribusi politik 1 Juli 2018
Kebijakan Publik
2016
416 416 - 1 | Penilaian dampak 1 Juli 2018
Kesehatan dan kesehatan dan
Keselamatan keselamatan dari
Pelanggan 2016 berbagai kategori produk
dan jasa
416 - 2 | Insiden ketidakpatuhan

sehubungan dengan
dampak kesehatan dan
keselamatan dari produk

11



GRI

32

417
Pemasaran dan
Pelabelan 2016

33

418
Privasi
Pelanggan 2016

Kode

12

Keterangan

Tanggal
Efektif

417 -1

417 = 2

dan jasa

Persyaratan untuk
pelabelan dan informasi
| produk dan jasa

Insiden ketidakpatuhan
terkait informasi dan
pelabelan produk dan
jasa

417 -3

Insiden ketidakpatuhan
terkait komunikasi
pemasaran

1 Juli 2018

418 -1

Pengaduan yang
berdasar mengenai
pelanggaran terhadap
privasi pelanggan dan
hilangnya data pelanggan

1 Juli 2018

Sumber : GRI 2021
2.2.2. POJK Nomor 51/POJK.03/2017

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan bertujuan untuk melindungi konsumen dalam

hubungan dengan penyelenggaraan jasa keuangan, seperti perbankan, asuransi, dan
pasar modal. POJK 51 mengatur berbagai hal terkait hak dan kewajiban penyelengara

jasa keuangan,

prosedur penyelesaian sengketa,

dan mekanisme pengaduan

konsumen. Ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, keadilan, dan keamanan
dalam hubungan antara penyelenggara jasa keuangan dan konsumen.

Tabel 2. 2 Indeks POJK

No POJK Kode Keterangan Tgfr:a ?(gt’iil
1 Penjelasan A1 29 Juni
Strategi 2021
Berkelanjutan
2 | Ikhtisar Kinerja B.1 Ikhtisar Kinerja Aspek Ekonomi 29 Juni
Aspek B. 2 Ikhtisar Kinerja Aspek Lingkungan 2021
Keberlanjutan Hidup
B.3 Ikhtisar Kinerja Aspek Sosial
3 Profil Singkat C.1 Visi, misi, dan nilai keberlanjutan 29 Juni
Emiten C.2 Alamat Perusahaan 2021
C.3 Skala Usaha
C.4 | Produk, Layanan, dan Kegiatan
Usaha yang Dijalankan
C.5 Keanggotaan pada Asosiasi
c.b Perubahan Emiten dan Perusahaan
Publik yang Bersifat Signifikan
4 Penjelasan L. 29 Juni
Direksi 2021
5 Tata Kelola E.1 Penanggung Jawab Penerapan 29 Juni
Keberlanjutan Keuangan Berkelanjutan 2021
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[ No e | |
| n
Ii_’io POJK Kode Keterangan gfeigiafl
. Pengembangan Kompetensi Terkait
el Keuangan Berkelanjutan
E.3 Penilaian Risiko Atas Penerapan
Keuangan Berkelanjutan
E.4 Hubungan Dengan Pemangku
Kepentingan
E.5 | Permasalahan Terhadap Penerapan
A Keuangan Berkelanjutan
6 Kinerja F.1 | Kegiatan Membangun Budaya 29 Juni
Keberlanjutan Keberlanjutan 2021
F.2 Perbandingan Target dan Kinerja
Produksi, Portofolio, Target
Pembiayaan, atau Investasi,
Pendapatan dan Laba Rugi
F.3 Perbandingan Target dan Kinerja
Portofolio, Target Pembiayaan, atau
Investasi pada Instrumen Keuangan
atau Proyek yang Sejalan dengan
Keuangan Berkelanjutan
F.4 Biaya Lingkungan Hidup
F.5 Penggunaan Material yang Ramah
Lingkungan
F.6 Jumlah dan Intensitas Energi yang
Digunakan
F.7 Upaya dan Pencapaian Efisiensi
Energi dan Penggunaan Energi
Terbarukan
F.8 Penggunaan Air
F.9 Dampak dari Wilayah Operasional
yang Dekat atau Berada di Daerah
Konservasi atau Memiliki
Keanekaragaman Hayati
F.10 | Usaha Konservasi Keanekaragaman
Hayati
F.11 | Jumlah dan Intensitas Emisi yang
Dihasilkan Berdasarkan Jenisnya
F.12 | Upaya dan Pencapaian Pengurangan
Emisi yang Dilakukan
F.13 | Jumlah Limbah dan Efluen yang
Dihasilkan Berdasarkan Jenis
F. 14 | Mekanisme Pengelolaan Limbah dan
Efluen
F.15 | Tumpahan yang Terjadi (jika ada)
F. 16 | Jumlah dan Materi Pengaduan
Lingkungan Hidup yang Diterima dan
Diselesaikan
. F. 17 | Komitmen untuk Memberikan
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| No POJK | worl |
Kode Tanggal
el T Keterangan Efektif
Layanan atas Produk dan/atau Jasa
'_—_“*———-——E_m__mtara kepada Konsumen
—————————ﬁ___F__Tg__ Kesetaraan Kesempatan Bekerja
. Tenaga Kerja Anak dan Tenaga Kerja
el | | Paksa
————— | F.20 | Upah Minimum Regional
F. 21 Lingkungan Bekerja yang Layak dan
Aman
F.22 | Pelatihan dan Pengembangan
Kemampuan Pegawai
F.23 | Dampak Operasi Terhadap
Masyarakat Sekitar
F.24 | Pengaduan Masyarakat
F.25 | Kegiatan Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan (TJSL)
F.26 | Inovasi dan Pengembangan
Produk/Jasa Keuangan Berkelanjutan
F.27 | Produk/Jasa yang Sudah Dievaluasi
Keamanannya bagi Pelanggan
F.28 | Dampak Produk/Jasa
F.29 | Jumlah Produk yang Ditarik Kembali
F.30 | Survei Kepuasan Pelanggan
Terhadap Produk dan/atau Jasa
Keuangan Berkelanjutan
7 Lain-lain G. 1 Verifikasi Tertulis dari Pihak 29 Juni
Independen (jika ada) 2021
G.2 Lembar Umpan Balik
G.3 Tanggapan Terhadap Umpan Balik
Laporan Keberlanjutan Tahun
Sebelumnya
G.4 Daftar Pengungkapan Sesuai
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 51/POJK.03/2017 tentang
Penerapan Keuangan Berkelanjutan
bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten, dan Perusahaan Publik

Sumber : OJK 2021

2.2.3. Pengukuran Pengungkapan Sustainability Reporting
Pengungkapan laporan berkelanjutan di m!ai menggunakan prosedur yang
digunakan dalam analisis konten (content analysis) yang mengacu pada metode
consolidated narrative interrogation (CONI), prosedur yang digunakan dalam CONI
untuk pengungkapan lingkungan adalah sebagai berikut :
1. Coding : digunakan untuk mengukur pengungkapan lingkungan perusahaan
yang terdiri dari standar GRI dan standar POJK. Coding yang diberikan berupa
v Kode 0 untuk item yang laporan keberlanjutan tidak diungkapkan,
v Kode 1 untuk item yang laporan keberlanjutan diungkapkan.






